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MOTTO 

 

”Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan” – (Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Barang siapa tidak mau merasakan pahitnya belajar, ia akan merasakan 

hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” – Imam Syafi’i 

 

 

 

“Do good and good will come to you” 

 

“If the plan doesn’t work, change the plan. But never the goal” 

– Ovi Thakur 

 

“Your degree is just a piece of paper, your education is seen in your 

behavior” 

 

“Berani merendah untuk menyadari, bukan mencari alasan dan kelemahan 

orang lain untuk naik lebih tinggi” 
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INTISARI 

Anggi Parasitekta. NIM 1172025. 2020. Pengaruh Lama Penyemprotan 

Terhadap Kadar Enzim Cholinesterase pada Petani Pengguna Pestisida 

Organofosfat. 

Pestisida dapat meningkatkan produktivitas di bidang pertanian. Penggunaan 

pestisida secara berlebihan dan tidak terkendali dapat memberikan risiko 

keracunan bagi petani. Keracunan ditandai dengan menurunnya kadar enzim 

cholinesterase. Lama penyemprotan merupakan salah satu indikator yang dapat 

mempengaruhi kadar enzim cholinesterase. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui lama penyemprotan mempengaruhi kadar enzim cholinesterase pada 

petani pengguna pestisida organofosfat. 

Penelitian studi literatur ini menggunakan metode analisis deskiptif yang 

bersumber dari buku-buku teks, laporan hasil penelitian, skripsi, serta jurnal 

ilmiah dalam rentang 10 tahun terakhir. Pemeriksaan cholinesterase pada 

penelitian yang diacu menggunakan metode tes cholinesterase enzimatik. Sampel 

yang paling umum digunakan yaitu sampel serum daripada sel darah merah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga acuan menyatakan terdapat 

hubungan antara lama penyemprotan terhadap kadar enzim cholinesterase. Hasil 

acuan diperoleh p-value sebesar 0,044; -0,660; dan <0,05. Tiga acuan menyatakan 

tidak terdapat hubungan dengan p-value sebesar 0,107; 0,76; dan 1,000. 

Lama waktu penyemprotan dalam sehari memberikan gambaran intensitas 

paparan terhadap pestisida. Semakin lama waktu penyemprotan maka paparan 

pestisida semakin tinggi dan terjadi penurunan kadar enzim cholinesterase dalam 

darah. 

 

Kata kunci: Pestisida, Cholinesterase, Organofosfat, Lama penyemprotan 
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ABSTRAK 

Anggi Parasitekta. NIM 1172025. 2020. The Effect of Spraying Time on 

Cholinesterase Enzyme Levels in Farmers That Used Organophosphate 

Pesticides can increase productivity in agriculture. Excessive and 

uncontrollable use of pesticides can provides the risk of pesticide poisoning for 

farmers. Poisoning is characterized by a decrease in the levels of cholinesterase 

enzymes. The duration of spraying is an indicator that can affect the level of 

cholinesterase enzymes. The purpose of this study is to determine the effect of 

spraying time on cholinesterase enzyme levels in farmers that used 

organophosphate. 

This study of literature research use descriptive methods analysis sourced 

from textbooks, reports of research, theses, as well as scientific journals in the last 

10 years. The most common of cholinesterase test method used in research is 

enzymatic test. The most commonly using serum samples rather than red blood 

cells. 

The results showed that three references used stated there was a relation 

between spraying duration against the rate of cholinesterase enzymes. The results 

of references obtained p-value of 0.044; -0,660; and <0.05. Three references state 

there was no relationship with p-value of 0.107; 0.76; and 1,000. 

The length of spraying time a day gives an overview of the intensity of 

exposure to pesticides. The longer the spraying time, the higher the pesticide 

exposure and decreased the cholinesterase enzyme levels in the blood. 

 

Keyword: Pesticides, Cholinesterase, Organophosphate, Duration of Spraying 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat menjadikan 

kebutuhan pangan yang semakin besar, oleh karena itu Indonesia 

mencanangkan beberapa program di bidang pertanian. Salah satunya adalah 

program intensifikasi tanaman pangan. Hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas di bidang pertanian (Wudianto, 2010). 

Upaya peningkatan produktivitas pertanian masih terdapat banyak 

kendala diantaranya masalah gangguan hama. Salah satu upaya pengendalian 

hama menurut Hadi, dkk (2014) adalah dengan penggunaan pestisida. Hal ini 

dikarenakan pestisida memiliki daya bunuh yang tinggi, penggunaannya 

mudah, dan hasilnya cepat diketahui. Jika penggunaan pestisida kurang 

bijaksana dapat membawa dampak pada pengguna, hama sasaran, maupun 

lingkungan yang sangat berbahaya (Wudianto, 2010). 

Berdasarkan senyawa aktifnya pestisida diklasifikasikan oleh Kemenkes 

RI (2018) menjadi organofosfat, organoklorin, karbamat, piretroid. Golongan 

organofosfat merupakan pestisida yang paling umum ditemukan. Wudianto 

(2010) menyatakan bahwa pestisida golongan organofosfat masuk dalam 

tubuh melalui mulut, kulit, atau pernapasan serta menimbulkan gejala 

keracunan diantaranya timbul gerakan otot-otot tertentu, penglihatan kabur, 
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mata berair, dan mulut berbusa. Pemantauan tanda-tanda keracunan dan 

penentuan cholinesterase dalam darah menurut Kemenkes RI (2018) adalah 

metode dasar untuk diagnosis keracunan organofosfat. 

Pengaplikasian pestisida diperkirakan oleh Djojosumarto (2008) 

sebanyak 75% pestisida diaplikasikan dengan cara disemprotkan. Menurut 

Tampudu (2010) lama kontak pestisida terhadap pekerja merupakan salah 

satu indikator yang dapat menyebabkan keracunan pestisida. Dalam 

Permenaker RI Nomor 3 Tahun 1986, tenaga kerja yang dipekerjakan 

mengelola pestisida tidak boleh mengalami pemaparan lebih dari 5 jam sehari 

dan 20 jam dalam seminggu. 

Penggunaan pestisida secara berlebihan dan tidak terkendali seringkali 

memberikan risiko keracunan pestisida bagi petani. Sedangkan petani yang 

melakukan kontak dengan pestisida dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Istianah (2017) justru tidak terbiasa mengenakan alat pelindung diri (APD), 

dan tidak memenuhi persyaratan pemakaian. Menurut Wudianto (2010), salah 

satu gejala keracunan organofosfat adalah mengalami pusing. Hal tersebut 

sering dialami oleh petani seusai melakukan penyemprotan pestisida. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulmi (2016) menyatakan bahwa lama 

penyemprotan memiliki keeratan hubungan terkuat dengan kejadian 

keracunan pestisida yang ditandai dengan adanya penurunan kadar 

cholinesterase.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berminat untuk melakukan 

penelitian studi pustaka dengan judul “Pengaruh Lama Penyemprotan 
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Terhadap Kadar Enzim Cholinesterase pada Petani Pengguna Pestisida”. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat terhadap masyarakat khususnya bagi 

petani pengguna pestisida organofosfat. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh lama penyemprotan terhadap kadar 

enzim cholinesterase pada petani pengguna pestisida organofosfat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana lama penyemprotan mempengaruhi kadar enzim cholinesterase 

pada petani pengguna pestisida organofosfat? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui bagaimana kadar enzim cholinesterase pada 

petani pengguna pestisida organofosfat.  

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui bagaimana lama penyemprotan mempengaruhi 

kadar enzim cholinesterase pada petani pengguna pestisida organofosfat 

berdasar penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang 

linier dengan studi pustaka ini. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam 

membuat karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang kadar 

enzim cholinesterase pada petani pengguna pestisida organofosfat 

berdasarkan lama penyemprotan. 

2. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

STIKES Nasional, khususnya dalam bidang Toksikologi Klinis. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa lama 

penyemprotan pestisida organofosfat mempengaruhi kadar enzim 

cholinesterase dalam darah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Bagan Alur Penelitian 

Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian 

 

B. Studi Literatur 

Prosedur penelitian ilmiah harus dilakukan teknik penyusunan yang 

sistematis untuk memudahkan langkah-langkah yang akan diambil. Langkah 

pertama yaitu dengan melakukan studi literatur pada buku-buku yang 

membahas tentang pestisida secara umum beserta dampaknya, hubungan 

penggunaan pestisida terhadap kadar enzim cholinesterase, dan pengaruh 

Identifikasi masalah 

Studi literatur 

Pengumpulan data  

Analisis secara deskriptif 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 
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lama penyemprotan pestisida terhadap kadar enzim cholinesterase. Data yang 

didapat dari studi literatur ini akan digunakan untuk memperkuat 

permasalahan serta sebagai dasar teori dalam melakukan studi. 

 

C. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku 

teks, laporan hasil penelitian, skripsi, atau jurnal ilmiah dalam rentang 10 

tahun terakhir yang berkaitan dengan pengaruh lama penyemprotan terhadap 

kadar enzim cholinesterase pada petani pengguna pestisida organofosfat. 

Sumber-sumber tersebut didapat dari karya yang ditulis oleh intelektual dan 

ahli yang berkompeten pada bidang yang terkait. diantara karya-karya 

tersebut adalah: 

1. Rustia, Hana Nika, Bambang W, dkk. 2010. Lama Pajanan Organofosfat 

Terhadap Penurunan Aktivitas Enzim Cholinesterase Dalam Darah 

Petani Sayuran. Makara Kesehatan, Vol 14, No 2, 95-101. 

2. Budiawan, Agung Rosyid. 2013. Faktor Risiko Cholinesterase Rendah 

pada Petani Bawang Merah. Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol 8, No 2, 

198-206. 

3. Zulmi, Nizar. 2016. Hubungan Antara Frekuensi dan Lama 

Penyemprotan dan Interval Kontak Pestisida dengan Aktivitas 

Cholinesterase Petani di Desa Kembangkuning Kecamatan Cepogo. 

Skripsi. Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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4. Istianah dan Ari Yuniastuti. 2017. Hubungan Masa Kerja, Lama 

Menyemprot, Jenis Pestisida, Penggunaan APD dan Pengelolaan 

Pestisida dengan Kejadian Keracunan pada Petani di Brebes. Public 

Health Perspective Journal, Vol 2, No 2, 117-123. 

5. Annida, Sumayyah. 2018. Hubungan Antara Frekuensi dan Lama 

Penyemprotan dengan Keracunan Pestisida pada Petani di Desa Srikaton 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Skripsi. Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung Bandar Lampung. 

6. Lucki, Fitrisya, Yusniar H, dan Nikie Astorina. 2018. Hubungan Masa 

Kerja, Lama Kerja, Lama Penyemprotan dan Frekuensi Penyemprotan 

Terhadap Kadar Cholinesterase Dalam Darah pada Petani di Desa 

Sumberejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat (e-Journal), Vol 6, No 6, 128-134. 

 

D. Analisis 

Pengumpulan data penelitian kadar enzim cholinesterase pada petani 

pengguna pestisida organofosfat berdasarkan lama penyemprotan dari 

beberapa pustaka. Data-data yang diambil berupa metode pemeriksaan, hasil 

penelitian, serta teori pendukung hasil penelitian, kemudian data yang 

terkumpul dilakukan analisis. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Data yang diperoleh akan 

dikategorikan berdasarkan metode pemeriksaan, lama penyemprotan, dan 

hasil penelitian kemudian diolah dalam bentuk tabel dan dianalisa secara 
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deskriptif. Analisis ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan data-data, 

tidak semata-mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman 

dan penjelasan secukupnya. Untuk menjaga kebenaran proses pengkajian dan 

mencegah serta mengatasi misinformasi (kesalahan pengertian manusiawi 

yang bisa terjadi karena kekurangan penulis pustaka) maka dilakukan 

pengecekan antar pustaka dan memperhatikan komentar pembimbing. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, didapatkan simpulan bahwa 

lama penyemprotan berpengaruh pada kadar enzim cholinesterase petani 

pengguna pestisida organofosfat dimana semakin lama petani melakukan 

penyemprotan pestisida organofosfat maka kadar enzim cholinesterase pada 

petani semakin menurun. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya : 

a. Melakukan penelitian mengenai kadar enzim cholinesterase pada 

petani pengguna pestisida berdasarkan jumlah jenis pestisida yang 

digunakan. 

b. Melakukan penelitian kadar enzim cholinesterase pada petani dari 

berbagai golongan pestisida yang digunakan. 

 

2. Bagi akademik : 

Menambah referensi buku di perpustakaan guna mempermudah 

mahasiswa dalam melakukan Karya Tulis Ilmiah. 
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